
 



BUKU REFERENSI LUPUS 

 
 

 
 
 
 
 
 

Dr. Arief Nurudhin, dr., SpPD-KR, FINASIM 
Yulyani Werdiningsih, dr.,SpPD-KR, FINASIM 
Nurhasan Agung Prabowo, dr., SpPD, M.Kes 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
Tahta Media Group 

 



 

 

ii 

  



 

 

iii 

BUKU REFERENSI LUPUS 
 
 

Penulis: 
Dr. Arief Nurudhin, dr., SpPD-KR, FINASIM 

Yulyani Werdiningsih, dr.,SpPD-KR, FINASIM 
Nurhasan Agung Prabowo, dr., SpPD, M.Kes 

 
Desain Cover: 
Tahta Media 

 
Editor: 

Prof. Dr. Zainal Arifin Adnan, dr., SpPD-KR, FINASIM 

 
Proofreader: 
Tahta Media 

 
Ukuran: 

v, 60 , Uk: 15,5 x 23 cm 
 

ISBN: 978-623-5488-24-0 
 

Cetakan Pertama: 
Agustus 2022 

 
Hak Cipta 2022, Pada Penulis  

Isi diluar tanggung jawab percetakan 

Copyright © 2022 by Tahta Media Group 
All Right Reserved 

 
Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 

tanpa izin tertulis dari Penerbit. 
 

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP 
(Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA GROUP) 

Anggota IKAPI (216/JTE/2021) 

 
 
 
 
 
 

 



 

 

iv 

PRAKATA 
 
Assalamualaikum warohmatullah hi wabarookatuh 

Alhamdulillah hi robbil `aalamiin, puji syukur kami  panjatkan kehadirat 

illahi robbi yang telah melimpahkan begitu banyaknya nikmat kepada kita 

sekalian, terutama nikmat telah terselesaikannya buku ini dengan baik. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita 

nabi besar Muhammad shollalllahu `alaihi wassalam, beserta keluarganya, 

sahabatnya dan para pengikutnya sampai hari kiamat kelak. 

Lupus atau penyakit  lupus eritematosus sistemik merupakan kelainan 

sistemik yang diakibatkan oleh peradangan pada berbagai organ yang 

diakibatkan oleh endapan kompleks antigen antibodi. Antibodi yang terbentuk 

diakibatkan oleh karena kelainan genetik yang dipicu oleh faktor pencetus 

seperti stress psikis, kelelahan, makanan yang tidak sehat, paparan sinar ultra 

violet yang berlebihan  dan infeksi. Akhir-akhir ini, penyakit Lupus semakin 

banyak muncul ke permukaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 

semakin banyaknya stress psikis, beban hidup yang berat, dan lingkungan 

maupun makanan yang tidak sehat. 

Penyakit SLE biasanya tidak berdiri sendiri, tetapi akan disertai dengan 

beberapa penyakit penyertanya seperti Artritis Reumatoid, Sindrom Sjogren, 

Skleroderma, Vaskulitis, Sindrom Anti Phospolipid, dan lain sebagainya. 

Keberhasilan penanganan penyakit SLE sangat tergantung bagaiman kita 

mengelola penyakit penyertanya juga. 

Buku ini ditulis dalam rangka memberikan panduan yang lengkap dan 

praktis bagaimana mendiagnosis dan mengelola penyakit SLE dan penyakit 

penyertanya. Kami berharap buku ini akan dapat menjadi panduan buat para 

pembaca bagaimana mendiagnosis dan mengelola penyakit SLE dan beberapa 

penyakit penyertanya. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih sangat jauh dari sempurna, oleh 

karena itu kami berharap ada kritik dan masukan dari para pembaca sekalian 

demi semakin lengkapnya buku ini. Mudah-mudahan buku ini bermanfaat 

buat kita sekalian. 

Wassalamu`alaikum warohmatullah hi wabarookatuh 

 

DR. Dr. Arief Nurudhin SpPD K-R FINASIM 
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PENUTUP 
 

Lupus atau penyakit  lupus eritematosus sistemik merupakan kelainan 

sistemik yang diakibatkan oleh peradangan pada berbagai organ yang 

diakibatkan oleh endapan kompleks antigen antibodi. Antibodi yang terbentuk 

diakibatkan oleh karena kelainan genetik yang dipicu oleh faktor pencetus 

seperti stress psikis, kelelahan, makanan yang tidak sehat, paparan sinar ultra 

violet yang berlebihan  dan infeksi. Akhir-akhir ini, penyakit Lupus semakin 

banyak muncul ke permukaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 

semakin banyaknya stress psikis, beban hidup yang berat, dan lingkungan 

maupun makanan yang tidak sehat. 

Penyakit SLE biasanya tidak berdiri sendiri, tetapi akan disertai dengan 

beberapa penyakit penyertanya seperti Artritis Reumatoid, Sindrom Sjogren, 

Skleroderma, Vaskulitis, Sindrom Anti Phospolipid, dan lain sebagainya. 

Keberhasilan penanganan penyakit SLE sangat tergantung bagaiman kita 

mengelola penyakit penyertanya juga. 
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